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TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritis
Dalam tinjauan pustaka, akan dipaparkan teori-teori yang berhubungan
dengan penelitian dan konsep dalam melakukan penelitian berdasarkan teori serta
analisis dan sintesis berdasarkan teori-teori yang dipaparkan.
1. Pragmatik
1.1 Definisi Pragmatik

Linguistik sebagai ilmu yang mengkaji seluk-beluk bahasa keseharian
manusia dalam perkembangannya memiliki beberapa cabang. Cabang-cabang
linguistik itu secara berturut-turut dapat disebutkan sebagai berikut: (1)
fonologi, (2) morfologi, (3) sintaksis, (4) semantik, dan (5) pragmatik. Dari
urutan cabang-cabang linguistik itu tampak bahwa pragmatik merupakan
cabang linguistik yang terakhir sekaligus terbaru.

Verhaar (1996:9) menyebutkan bahwa fonologi mempelajari bunyi
bahasa menurut cara pelafalannya dan sifat akustiknya. Morfologi dikatakan
sebagai ilmu yang mempelajari struktur internal kata, sintaksis mempelajari
susunan kata dalam kalimat, dan semantik mempelajari perihal makna.
Pragmatik mempelajari apa saja yang termasuk struktur bahasa sebagai alat
komunikasi antara penutur dan mitra tutur serta sebagai pengacuan tanda-

tanda bahasa yang sifatnya ekstralinguistik.



Definisi pragmatik telah banyak disampaikan para linguis yang
menggeluti pragmatik. Beberapa pengertian pragmatik akan disampaikan
berikut ini:

“Pragmatic is the study of those relation between language and

context that are grammaticalized, or encoded in the structure of a

language”. (Levinson, 1983:9)

Pragmatik merupakan studi bahasa yang mempelajari relasi bahasa
dengan konteksnya yang tergramatisasi dan terkodifikasi sehingga tidak dapat
dilepaskan dari struktur bahasanya.

“Pragmatic is distinct from grammar, which is the study of the internal

structure of language. Pragmatic is the study of how language is used

to communicate”. (Parker, 1986:11)

Tidak jauh berbeda dari pendapat sebelumnya, Parker mengatakan
berbeda dengan tata bahasa yang mempelajari tentang struktur internal bahasa.
Pragmatik merupakan studi bagaimana bahasa tersebut digunakan untuk
berkomunikasi. Dalam hal ini erat kaitannya dengan konteks yang
melatarbelakangi terjadinya komunikasi. Studi bahasa yang demikian disebut
sebagai studi yang terikat konteks (context dependent).

Dalam bahasa Jepang pragmatik disebut goyouron. Menurut Koizumi
(1993:281) pragmatik adalah :

M EmIIRE DO IEZ A L7 D BET L7203 8P Tida v,

SBBEIIOVWTHE TS DXL WVICBWNTEES, HifL L

TOXFZENR AN B LB O T ThaD CEDI R ERITR

FIT D,

‘pragmatik bukanlah bidang yang meninjau atau memeriksa aturan

penggunaan bahasa. Pragmatik menspesifikasi ujaran dalam situasi

penyampaian bahasa. Kalimat sebagai ujaran baru akan memiliki
makna yang tepat bila digunakan dalam situasi’.



Pragmatik mengkaji maksud penutur dalam menuturkan sebuah satuan
lingual tertentu pada sebuah bahasa. Karena yang dikaji di dalam pragmatik
adalah makna, dapat dikatakan bahwa pragmatik dalam banyak hal sejajar
dengan semantik yang juga mengkaji makna. Perbedaan antarkeduanya adalah
bahwa pragmatik mengkaji makna satuan lingual secara external, sedangkan
semantik mengkaji satuan lingual secara internal. Makna yang dikaji dalam
pragmatik bersifat konteks, sedangkan makna yang dikaji dalam semantik
bersifat bebas konteks. Makna yang dikaji semantik bersifat diadik sedangkan
makna yang dikaji pragmatik berifat triadik. Pragmatik mengkaji bentuk
bahasa untuk memahami maksud penutur, sedangkan semantik mempelajari
bentuk bahasa untuk mamahami makna satuan lingual itu. Makna diadik dapat
dirumuskan dengan pertanyaan What does x mean?, sedangkan makna triadik
dapat dirumuskan dengan pertanyaan What do you mean by x?.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pragmatik merupakan
ilmu bahasa yang mempelajari kondisi penggunaan bahasa manusia yang pada
dasarnya sangat ditentukan oleh konteks yang melatarbelakangi bahasa

tersebut.

1.2 Aspek-aspek Pragmatik

Pragmatik adalah studi bahasa yang mendasarkan pijakan analisisnya
pada konteks. Konteks yang dimaksud adalah segala latar belakang
pengetahuan yang dimiliki bersama oleh mitra tutur serta yang menyertai dan

mewadahi sebuah pentuturan. Dengan mendasarkan gagasan Leech, Wijana
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(1996:10-11) merangkum aspek-aspek yang harus dipertimbangkan sebagai

berikut:

1. Penutur dan lawan tutur
Penutur dan lawan tutur di dalam beberapa literatur lazim dilambangkan
dengan S (speaker) yang berarti ‘pembicara atau penutur’ dan H (hearer)
yang berarti ‘pendengar atau mitra tutur’. Lambang tersebut tidak hanya
membatasi cakupan pragmatik semata-mata hanya pada ragam bahasa

lisan saja, melainkan juga dapat mencakup ragam bahasa lisan tertulis.

2. Konteks tuturan
Konteks tuturan dapat mencakup aspek-aspek tuturan yang relevan dan
baik secara fisik maupun nonfisik. Konteks dapat diartikan sebagai semua
latar belakang pengetahuan yang diasumsikan sama-sama dimiliki penutur
dan mitra tutur serta yang mendukung interpretasi mitra tutur atas apa

yang dimaksudkan penutur itu di dalam konteks bertutur.

3. Tujuan tuturan
Tujuan tuturan berkaitan erat dengan bentuk tuturan seseorang. Karena
pada dasarnya tuturan itu terwujud karena dilatarbelakangi oleh maksud
dan tujuan tutur yang jelas dan tertentu sifatnya. Secara pragmatik, Satu

bentuk tutur dapat memiliki maksud dan tujuan yang bermacam-macam.



11

4. Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktifitas
Karena pragmatik mempelajari tindak verbal yang terdapat dalam situasi
tutur tertentu, dapat dikatakan bahwa yang dibicarakan di dalam pragmatik
itu bersifat konkret karena jelas keberadaan siapa peserta tuturnya, di
mana tempat tuturnya, kapan waktu tuturnya, dan seperti apa konteks

situasi tuturnya secara keseluruhan.

5. Tuturan sebagai produk tindak verbal
Tuturan dapat dipandang sebagai sebuah produk tindak verbal, karena
pada dasarnya tuturan yang ada di dalam sebuah pentuturan itu adalah
hasil tindak verbal para peserta tutur dengan segala pertimbangan konteks

yang melingkupi dan mewadahinya.

1.3 Peristiwa Tutur

Peristiwa tutur adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi
linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak yaitu
penutur dan mitra tutur dengan satu pokok tuturan di dalam tempat dan situasi
tertentu. Terjadinya peristiwa tutur atau konteks harus memenuhi komponen
tutur yang disingkat menjadi SPEAKING, seperti yang dikatakan oleh Hymes
dalam Nadar (2000:7). Kedelapan komponen tersebut dapat mempengaruhi
tuturan seseorang. Delapan komponen tutur itu meliputi latar fisik dan latar
psikologis (setting and scene), peserta tutur (participants), tujuan tutur

(ends=purpose and goal), urutan tindak (acts sequences), nada tutur (keys),
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sarana tutur (instrumentalities), norma tutur (norms of interaction and

interpretation), dan jenis tutur (genre).

1.

Setting and Scene

Merupakan aspek tempat dan waktu dari terjadinya sebuah tuturan. Secara
umum menunjuk kepada kegiatan dan lingkungan fisik tempat tuturan
terjadi.

Perticiapants

Menunjuk kepada minimal dua pihak dalam bertutur. Dalam waktu dan
situasi tertentu dapat pula terjadi jumlah peserta tutur lebih dari dua, yakni
dengan hadirnya pihak ketiga. Hal ini terkait dengan hubungan sosial
seperti kedudukan, status sosial, masalah umur yang berkaitan dengan
peserta tutur tersebut.

Ends= purpose and goal

Sebuah tuturan digunakan untuk menyampaikan informasi atau sebuah
pikiran, juga dipakai untuk menyampaikan perasaan, seperti merayu,
membujuk, dan sebagainya.

Act Sequences

Pokok tuturan merupakan bagian dari komponen tutur yang tidak pernah
tetap, yang berarti bahwa pokok pikiran itu akan selalu berubah dalam
deretan pokok-pokok tuturan dalam peristiwa tutur.

Key

Nada tutur menunjuk kepada nada, cara, dan motivasi dimana suatu

tindakan dapat dilakukan dalam bertutur. Hal ini dapat berwujud
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perubahan-perubahan tuturan yang merujuk kepada nada kasar, santai,
serius, tegang, dan sebagainya.

6. Instrumentalities
Sarana tutur merujuk kepada saluran tutur (channels) dan bentuk tutur
(form of speech). Saluran tutur adalah alat di mana tuturan itu dapat
dimunculkan oleh penutur dan sampai kepada mitra tutur. Sarana yang
dimaksud adalah dapat berupa saluran lisan, tertulis, bahkan dapat berupa
sandi atau kode tertentu.

7. Norm of interaction and interpretation
Norma tutur dibedakan menjadi dua yaitu norma interaksi dan norma
interpretasi. Norma interaksi merujuk kepada dapat atau tidaknya sesuatu
dilakukan oleh seseorang dalam bertutur dengan mitra tutur. Sedangkan
norma intterpretasi erat kaitannya dengan sistem kepercayaan masyarakat
tutur itu.

8. Genres
Merujuk kepada jenis kategori kebahasaan yang sedang dituturkan. Jenis
tutur ini menyangkut kategori wacana seperti percakapan, cerita, pidato,
dan sebagainya. Berbeda jenis tuturnya akan berbeda pula kode yang

dipakai dalam tuturannya.

1.4 Hubungan Pragmatik dengan Interjeksi
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa pragmatik merupakan cabang
ilmu linguistik yang mempelajari bagaimana bahasa tersebut digunakan

tergantung konteks yang melatarbelakanginya. Hal ini tidak lepas dari
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penutur dan mitra tutur sebagai pemakai bahasa. Interjeksi merupakan
seruan yang keluar karena gerakan hati yang diungkapkan secara langsung
untuk mengekspresikan emosi pembicara, seperti rasa marah, rasa terkejut,
rasa kecewa, juga berfungsi sebagai ungkapan untuk memanggil lawan
bicara. Keterkaitan interjeksi dengan ilmu pragmatik sangatlah kuat
dikarenakan penggunaan interjeksi yang berbeda sesuai dengan konteks
kejadian yang melatarbelakanginya. Seperti dalam skripsi ini yang
membahas kandou no kandoushi penanda impresi terkejut terdapat
berbagai macam ungkapan kandou no kandoushi yang memiliki makna
keterkejutan, tetapi penggunaan masing-masing kadoushi tersebut berbeda
tergantung pada konteksnya. Tidak bisa saling menggantikan antara satu
dengan yang lainnya meskipun sama-sama digunakan untuk
mengungkapkan keterkejutan , hal ini dikarenakan konteks keterkejutan
bagaimana yang terjadi pada percakapan akan mempengaruhi penggunaan
kandoushi tersebut. Perasaan terkejut akan berbeda karena dilatarbelakangi

oleh konteks situasi yang berbeda.

2. Kelas Kata
2.1 Definisi Kelas Kata
Kelas kata menurut Kridalaksana (1995:5)

“Berlainan dengan karya “tradisional” yang memperlakukan kelas
kata sebagai inti tata bahasa, dalam linguistik modern Klasifikasi kata
atau kategorisasi kata hanyalah dianggap sebagai salah satu aspek tata
bahasa, sejajar dengan aspek-aspek lain yang harus mendapat perlakuan
yang seimbang, bila kita akan mendeskripsikan tata bahasa secara
memadai.
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Dalam bahasa Jepang kelas kata disebut hinshi. Pengertian kelas kata
menurut Murakami (1989:18) [HiFEA ik O 2 72 MHEIZ K-> THHA
L7eb D% i & F 9 1 Kelas kata merupakan pengklasifikasian kata
berdasarkan macam-macam sifat yang dipandang dari sudut bahasa.

Kelas kata dibagi menjadi dua kelompok vyaitu jiritsugo dan
fukuzokugo. Menurut Masuoka dan Takubo (1991, hal. 8) dalam buku “Kiso
Nihongo Bunpou” membagi Hinshi [ fi 7l | atau “kelas kata” menjadi

sebelas jenis, yaitu :

1. Doushi (verba)

2. Keiyoushi (ajektiva)

3. Jodoushi (verba bantu)

4. Hanteishi (untuk menghubungkan kata benda)
5. Meishi (nomina)

6. Fukushi (adverbia)

7. Joshi (partikel)

8. Rentaishi (prenomina)

9. Setsuzokushi (konjungsi)

10. Kandoushi (interjeksi)

11. Shijishi (kata penunjuk)
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3. Kandoushi
3.1 Definisi kandoushi

Dalam bahasa Indonesia kata seru disebut interjeksi. Menurut
Kridalaksana (1986:120) interjeksi merupakan Kkategori yang bertugas
mengungkapkan perasaan pembicara; dan secara sintaksis tidak berhubungan
dengan kata-kata lain dalam ujaran. Interjeksi bersifat extra kalimat dan selalu
mendahului ujaran sebagai teriakan yang lepas atau berdiri sendiri. Hal inilah
yang membedakannya dari partikel fatis yang dapat muncul dibagian ujaran
manapun, tergantung dari maksud pembicara.

Sudjianto dan Dahidi (2007:169) menjelaskan bahwa kandoushi
merupakan salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo yang tidak dapat
berubah bentuknya, tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat menjadi
keterangan, tidak pula dapat menjadi konjugasi. Namun, kelas kata ini dengan
sendirinya dapat menjadi sebuah bunsetsu walaupun tanpa bantuan kelas kata
lain.

Di bawah ini beberapa kandoushi menurut para ahli, sebagai berikut:

Menurut Ogawa (1982:141)

LA O —Fl, JREEE, G EOMNRL H D, MAEEE LT
LOMDIZEPIND D, ML L7 —FEXE LTSNS (Fhic
XOPREICEND) , B, FEM. B R EORAE ), EE.
Ik, B, RO AR L O EE R B R LR .
‘Kandoushi merupakan jenis kata yang juga disebut kantanshi atau
kantoushi. Kata yang diletakkan di awal kalimat sebagai kata yang dapat
berdiri sendiri, dan digunakan sebagai kata yang berdiri sendiri (walaupun
masih terlihat hubungannya dalam kalimat itu). Kata yang diungkapakan
secara langsung yang mengungkapkan impresi (perasaan terkejut,

bertanya-tanya, dll.), seruan, larangan, ajakan, panggilan, jawaban dan
lain-lain.’
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Menurut Masuoka Takashi (1989:54)

EEENISCOMER LR OWTHEELZRTEEH L0 b, FiEE
(X DIAE P F O R E KT D% & —5B CTHOPTIINCER T
EXTHD]

Kandoushi adalah kata yang diungkapkan secara langsung untuk

mengekspreskan keterkejutan, perintah, jawaban dan perasaan dari lawan
bicara.

Menurut Suzuki (1972:132)

EEFA I ST 2L bT b0, BEE2RTLO, HFICER
SREWEEZ S BT LD, HEOFICHTLH2ZTEZERTHLOT
T,

Kandoushi digunakan untuk mengungkapkan teriakan, mengungkapan
persalaman, meminta perhatian lawan bicara untuk melakukan aksi dan
untuk memberikan jawaban terhadap lawan bicara.

Menurut Nishida (1991:26)
BRI L ORME A EHERBT 5. JOEPEONT, 5
ARBTD DR E WD,

Kandoushi berfungsi untuk mengungkapkan perasaan pembicara. Selain
itu juga memiliki fungsi untuk memanggil, serta mengungkapkan jawaban
terhadap lawan bicara.

Menurut Murakami (1978:108)
DEEGIIE N - Y - Bl - X - BN EDHEIT, £ DR

g LanT, EBMIC, BEBNICSVWRLEETH D] .
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Kandoushi adalah kata yang keluar karena gerakan hati, tanpa ada subjek
maupun objek biasanya untuk mengekspresikan perasaan baik rasa senang,
rasa marah, sedih, perasaan terkejut juga rasa takut.

Menurut kamus Kokugo daijiten [EFE KM (1990:108) yang dimaksud

dengan kandou adalah:
DRREN TR VSR 232 T TR LB 2 &)

Perasaan merupakan impresi kuat yang muncul dari dalam hati .

Menurut Kamus Nihon Bunpou H A SCiERE#L  (1988:182-185)

T@@ﬁd%%\ﬁ%-%w-mﬁﬁe L FORE - BRAHE
W, EHERIC R LT3 T, EEOMEAE b2 b A D
STEMTXORSY ER D 2 &@T% XM T—XERbn Z
&Z))T%énno Dﬂnj@ 2]

Kandoushi merupakan salah satu dari kelas kata. Dapat berdiri sendiri
tanpa dukungan kata lain. Dapat menjadi komponen kalimat walaupun

hanya dengan satu kata. Kandoushi digunakan untuk mengekspresikan
emosi seperti perasaan terkejut yang keluar dari pembicara.

Dari pendapat yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa kandoushi atau interjeksi merupakan kata seru
yang keluar dari dalam hati yang mewakili perasaan pembicara yang dapat
berdiri sendiri walaupun tanpa dukungan kata lain , tidak ada objek
maupun subjek, dan digunakan untuk mengungkapkan emosi pembicara
yang mengandung perasaan marah, rasa terkejut, rasa sedih, rasa kecewa,

rasa takut dan sebagainya.
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3.2 Ciri-ciri kandoushi

Kandoushi memiliki ciri khusus yang membedakannya dengan kelas
kata lainnya yaitu interjeksi atau kata seru biasanya dipakai di awal kalimat
dan pada penulisannya diikuti oleh tanda koma (,). Secara struktural interjeksi
tidak bertalian dengan unsur kalimat lain. Interjeksi pada umumnya berupa
bentuk dasar, meskipun ada juga yang berbentuk turunan.

(http://id.m.wikibooks.org/wiki/Bahasa_Indonesia/Interjeksi)

Menurut Murakami Motojirou (1978:108-109) dalam bukunya Shoho
no Koku Bunpou menyebutkan ciri-ciri kandoushi adalah termasuk ke dalam
jiritsugo, tidak ada penggunaan partikel, tidak ada subjek dan predikat, dapat
berdiri sendiri tanpa bantuan kata lain, berfungsi untuk mengungkapkan emosi

dan dapat smembentuk kalimat dengan sendirinya.

a. HIMFEToH D, (katatersebut dapat berdiri sendiri)

b. #EH 72V, (tidak ada partikel yang mengkuti)

c. FiBhFE & ENITH 72y, (tidak terdapat subjek dan predikat)

d. MSZHED B D, (bebas)

e. KEYOERAZ KT, (menyatakan emosi)

f. EFHLZTTC—2oDOXEESLZ LN TE 5, (dapat membentuk
sebuah kalimat hanya dengan interjeksi saja)

g EEFIX—FECTX LR DT LN TE D, (dapat menjadi kalimat

dengan satu kata interjeksi)
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Contoh:

VAN

S T F<HB 1 TRy, |

w [EBoIZon, BhAE, | TR,

o TR LA, BEZ 1 Wz, |

3.3 Jenis-jenis Kandoushi
Subkategorisasi  terhadap interjeksi merupakan subkategorisasi

terhadap perasaan yang diungkapkannya (Kridalaksana,1994:121). Jenis-jenis
interjeksi dalam bahasa Indonesia dapat diuraikan sebagai berikut:
1) interjeksi seruan atau panggilan minta perhatian:

ahoi, ayo, eh, hai, halo, he, sst, wahai.
2) interjeksi keheranan atau kekaguman:

aduhai, ai, amboi, astaga, asyoi, hm, wah, yahud.
3) interjeksi kesakitan:

aduh.
4) interjeksi kesedihan:

aduh.
5) interjeksi kekecewaan dan sesal:

ah, brengsek, buset, wah, yaa.
6) interjeksi kekagetan:

Iho, masyaallah, astagfirullah.

7) interjeksi kelegaan:
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alhamdulillah, nah, syukur.
8) interjeksi kejijikan:

bah, cih, cis, hii, idih, ih.

Berikut ini adalah kandoushi yang terdapat dalam bahasa Jepang.
McClain  (1981:213) membagi kandoushi menjadi delapan macam
ungkapan :

1. Kandoushi yang menyatakan rasa terkejut:

H2 Tatty . S Taray . &X° Toyas . F¥FH "maa) .

2. Kandoushi yang menyatakan penyesalan:

&H Taas . $5 Tous . NXh Tyareyare] X &% Toyaoya, .

3. Kandoushi yang menyatakan panggilan:

W Toig . 25 Tkoras . <h Tkores . VN Tyaij .

4. Kandoushi yang menyatakan jawaban:

W Thaiz . WWR Tiies . & Teel

.5. Kandoushi yang menyatakan keraguan:

(& T Thates . & T4 Thatenay

.6. Kandoushi yang menyatakan kebenaran/keyakinan:

5% 1FE Tnaruhodoy .

7. Kandoushi yang menyatakan kekaguman:
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AZX Theey . A5ES Tsoumuu

8. Kandoushi yang menyatakan desakan:
%5 Tsoras . &5 Thoray
Nagayama Isami menyatakan bahwa kandoushi berdasarkan arti dan
maknanya dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu kandou, yobikake, dan outou
(Isami, 1986:165). Sedangkan Terada Takanao berpendapat bahwa kandoushi

dibagi menjadi empat jenis kandou, yobikake, outou dan aisatsugo (Takanao,

1984: 129-130).

Menurut Terada Takanao dalam Sudjianto (1996:110-119) ada empat macam
kandoushi.

1. Kandoushi yang menyatakan impresi (kandou):

£H "maas . B85 Tous . & Tes . AZ Tees . X®H "yaay, . TS

Fsoray . (&5 Thoray . & Thahaas . ®hXh Tyareyares . %I(C

Tnaniy . 5 Tara] . N Tare] . HdH "aal

2. Kandoushi yang menyatakan panggilan (yobikake):

B Tous . BV Toiy . & Tsaal . ELEL "moshimoshi] . X

W Tyai] . & lyaa] . Th "sore

3. Kandoushi yang menyatakan jawaban (outou):



23

B3 Tous ., & Teegy VWX Tiyazx s, WOA Tiie) . &V Thaij |

SAun) . TS Tsouy

4. Kandoushi yang menyatakan salam (aisatsu):

—AIZBIE Tkonnichiway . BlEKS Tohayou] . ERS5%5

Msayounara| . X T & & &V, Toyasuminasai| . WA ED

Marigatou) . AWK A "konban wa

Menurut Takubo (1989, hal 54-55) menjelaskan klasifikasi kandoushi

sebagai berikut:

1. Kandoushi untuk menyatakan keterkejutan diluar dugaan . &, H .
B, £b. Hb. b, dh—, Hivh, DV, HD D R,
.o, Tx, FxrEx, O]

2. Pernyataan persetujuan, atau penolakan terhadap lawan bicara V>, *
AN ¥ > NS W VNI =¥ s N AU AT N AL

3. Untuk menyampaikan maksud pengertian terhadap lawan bicara .59 A/,
Sk 3D, ~2 R RDHIFE]

4. Untuk mendapatkan perhatian terhadap lawan bicara [ 9 9 A, &,

ZARE, DO, FDO, FHR, £HTT1)
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5. Untuk memanggil, membangkitkan peringatan atau perhatian lawan bicara
bLbL, O, B, ZTbH, Bz, 1Ib, 6, SH]

6. Menunjukkan keraguan diri 11X T, 1ZT72]

7. Ketika memulai kegiatan atau aksi diucapkan oleh diri sendiri [ =T¢&

e, LwnwLx, FoZwL x, kL]

4. Interjeksi penanda Impresi Terkejut
4.1 Impresi Terkejut
Seperti yang telah disebutkan di atas interjeksi dalam bahasa Jepang
terbagi menjadi empat jenis, untuk menyatakan perasaan, melakukan
panggilan, menyatakan jawaban dan interjeksi untuk mengungkapkan
persalaman. Interjeksi yang menyatakan impresi terbagi ke dalam berbagai
macam jenis, untuk menyatakan perasaan kecewa, perasaan sedih, terkejut,
perasaan lega, serta emosi yang lainnya masuk ke dalam kategori impresi .
Takubo (2005:14) dalam buku lainnya yang berjudul Gengo menjelaskan

interjeksi penanda impresi sebagai berikut:

1. Untuk menyatakan keterkejutan seperti keterkejutan di luar

dugaan
I, EH. 2. R ~&x. SA b, HH. B, BE.
bdH., Bo, o

2. Untuk menyatakan penemuan atau ketika teringat suatu hal
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H., Ho., 1Io
3. Ketika melihat sesuatu
6, 6, £h

4. Untuk menilai atau mempertimbangkan

S N VNI SN ESS

1) Suzuki (1972:132-133) dalam bukunya Nihongo Bunpou Katachi Nouron

mengatakan bahwa kata yang merepresentasikan teriakan adalah &, ¥

I, T, Bo, RIIKE, ZTABL LIV, b

42 Z2(e’)

Berikut ini adalah pengertian fungsi kandoushi e’ menurut beberapa pakar
dalam bahasa Jepang.
1. Menurut Kindaichi (1989:195) dalam Nihongo Dai Jiten
a BS5F,

‘Suara keragu-raguan’

b. BED,

‘Suara keterkejutan’

2. Menurut Hidetoshi (1992:108) dalam Shouei Kokugo Jiten

%L\ T Fcﬁ \l\ﬁj H%’@Eﬁo
‘Kata yang mengungkapkan keterkejutan pada saat bertanya kembali

3. Menurut Yoshida (1979: 276) dalam Kokugo Chuu Jiten

a BEERBULBICRITDE.
‘Kata ungkapan pada saat merasa terkejut’
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b. MFOESFENEMTERN > LVYEBZRLULZYLTHL

BRIEFICHKT D

‘Kata ungkapan untuk menanyakan kembali suatu hal yang meragukan
dari apa yang dikatakan kurang jelas oleh lawan bicara’

4. Menurut Suzuki (1995:292 ) dalam Dai Jisen

%\I\TC b) 95%71 b)l/rgﬂ'f%a-%)nno
‘Kata ungkapan terkejut ketika ragu-ragu’

43 AR’ (e€’)

Berikut ini adalah pengertian fungsi kandoushi ee” menurut beberapa
pakar dalam bahasa Jepang.

1. Menurut Kindaichi (1989:200) dalam Nihongo Dai Jiten

BEVNOGRL VT 2 R TRE,
Merupakan kata yang menunjukkan perasaan heran yang kuat.

2. Menurut Matsumura Akira (1990:223) dalam Daijirin

BEWEX R EDOKFFD 2R T,
Kata yang menunjukkan perasaan terkejut dan bertanya-tanya.

3. Menurut Matsumura Akira (1995:270) dalam Daijisen

B R EERUIRRICHT 558,

Kata yang menunjukkan perasaan ketika terkejut dan heran.
ooV WNWBTIE 572 LIZRFIZH T H5E,

Merupakan kata yang menunjukkan perasaan ketika kesal dan heran.

4. Menurut Yoshida (1979:198) dalam Kokugo Chuu Jiten

BWETRIEEZKRTE.
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Kata yang menunjukkan perasaan bertanya-tanya.
BABREEZRTE,

Kata yang menunjukkan perasaan di luar dugaan.

Bi), BEL &Kk, BE, EVBEDRBEEZRTE.

Merupakan kata yang menunjukkan perasaan kesal, sedih, terkejut, dan
senang.

Menurut Ikeda (1980:200) dalam Kokugo Dai Jiten

RUOPEBVRAB ZRTE.

‘Kata untuk menunjukkan perasaaan heran yang kuat’

4.3 Kandoushi & [Z (nani)

Berikut ini adalah pengertian fungsi kandoushi nani menurut beberapa

pakar dalam bahasa Jepang.

1.

Menurut Kindaichi (1989:1450) dalam Nihongo Dai Jiten

BUWELEWBEZCEABEVIZRICES,

‘Digunakan ketika meminta mengulang agar diperdengarkan lagi’

Menurut Hidetoshi (1992:862) dalam Shouei Kokugo Jiten

FREZLTFTEAVRIKICESEE,
‘Kata yang digunakan untuk bertanya kembali’

Menurut Yoshida (1979:1560) dalam Kokugo Chuu Jiten

HFOSEIZEBVEY, BYZRLULY UL TRETAEICAWVWS,
‘Ungkapan terkejut terhadap kata yang diucapkan lawan bicara, dan untuk
menanyakan kembali ketika merasa kesal atau terkejut dengan kata yang
diucapkan lawan bicara’

Menurut Suzuki (1995:1981) dalam Dai Jisen
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a. DA THD, ELNBLVEESIRIHE T, R<EAVRTRICH
CRCE
‘Kata ungkapan yang kuat untuk menanyakan kembali hal yag tidak
dapat dipercaya, di luar dugaan’.

b. ZICNEHEV, BETHICREBVEESIREEERTRICK
IBE,

‘Kata untuk mengungkapkan perasaan tidak puas dan khawatir atau
cemas’

c. HFILRYZRUTRTDE,
‘Kata ungkapan kekesalan terhadap lawan bicara’.

5. Menurut Ikeda (1980:1455 ) dalam Kokugo Dai Jiten

BULEY, @Z2HLLEY, REBLEYITIRICRTSZE.
‘Kata ungkapan untuk bertanya kembali, mendorong perhatian lawan
bicara da mengungkapkan perasaan terkejut’.

44 1H 2 (wa’)

Berikut ini adalah pengertian fungsi kandoushi wa’ menurut beberapa
pakar dalam bahasa Jepang.

1. Menurut Kindaichi (1989:2129) dalam Nihongo Dai Jiten

a BEERT,
‘Menunjukan keterkejutan’

b. BULERICEHLFOZODVWTTSE,
‘Kata yang tiba-tiba keluar ketika terkejut’

2. Menurut Hidetoshi (1992:1318) dalam Shouei Kokugo Jiten

BLRBBPEEZRT,

‘Menunjukkan keterkejutan dan perasaan emosional yang ringan’

3. Menurut Yoshida (1979:2269) dalam Kokugo Chuu Jiten
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BN, BUERICRTDZ LW,
‘Kata untuk mengungkapkan perasaan ketika terkejut akan hal di luar
dugaan’

4. Menurut Suzuki (1995:2840) dalam Dai Jisen

a. BULERCXITSZE,
‘Suara ungkapan ketika terkejut’

b. &, BB, AEOEZRT.

‘Menunjukkan perasaan terkejut, emosional, dan teriakan’.

5. Menurut Ikeda (1980:2112 ) dalam Kokugo Dai Jiten

,§~91‘7; H‘J’s % W 7:. H‘J’ L%j 6 AR o
‘Kata ungkapan ketika terkejut akan hal di luar dugaan’.

4.5 N (are)

Berikut ini adalah pengertian fungsi kandoushi are menurut beberapa
pakar dalam bahasa Jepang.

1. Menurut Kindaichi (1989:75) dalam Nihongo Dai Jiten

BUOEY, TEBICBR ERICRTSHE
‘Kata ungkapan terkejut ketika merasa aneh’.

2. Menurut Hidetoshi (1992:36) dalam Shouei Kokugo Jiten
BOEH, TEBCEEEBREICHETH.
‘Suara yang keluar ketika terkejut dan ketika merasa ada keanehan’.

3. Menurut Yoshida (1979:86) dalam Kokugo Chuu Jiten

BLVENEBLAEZYTIRICRTDHE.
‘Kata ungkapan ketika terkejut, dan bertanya-tanya’.

4. Menurut Suzuki (1995:94) dalam Dai Jisen

BEILLEYBWEY, FEFRBLCELEYULEKRICRITSZE.

‘Kata untuk mengungkapkan perasaan terkejut serta ketika merasa aneh
akan suatu hal’.
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46 » 5 (ara)

Berikut ini adalah pengertian dan fungsi kandoushi ara menurut beberapa
pakar dalam bahasa Jepang.

1. Menurut Kindaichi (1989:65) dalam Nihongo Dai Jiten

BE, BEY), TEEZRULBICXTDEHE,

‘Kata ungkapan ketika heran atau terkejut’.

2. Menurut Hidetoshi (1992:32) dalam Shouei Kokugo Jiten

"BEICLHENES ) BOLER, BUEREEICHTE,
‘(Sebagian besar dipakai oleh wanita) Suara yang keluar karena terkejut
atau terkesima (kagum)’.

3. Menurut Yoshida (1979:76) dalam Kokugo Chuu Jiten
BELCLUENBVEVELALY, $D2VERBELIZY U LRFICH
I3
‘Kata yang mewakili perasaan terkejut,curiga yang sebagian besar dipakai
oleh wanita ’

4. Menurut Suzuki (1995:81 ) dalam Dai Jisen
MEICBRELEZY, BUEY, BABELCRAOVEYEIIRTS
. ARTREICLHENES,

‘Kata ungkapan ketika terkejut, menyadari hal di luar dugaan. Kebanyakan
digunakan oleh wanita’

B. Penelitian yang Relevan

Berikut ini adalah penelitian yang relevan yang telah membahas dengan
tema yang serupa yaitu mengenai kandoushi yang diteliti oleh mahasiswi
Universitas Padjajaran Bandung bernama Yukiko dengan judul “Penggunaan

Kandoushi Dalam Komik ‘Hikaru No Go’ Karya Hotta Kumi, jilid 4-9 (Tinjauan
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Pragmatik)”. Dalam skripsi tersebut membahas deskripsi mengenai penggunaan
kandoushi berdasarkan hubungannya dengan konteks (pragmatik), penutur dan
pertutur serta penggunaan kandoushi berdasarkan jenis kelamin pemakainya yang
ada di dalam komik “Hikaru no Go” karya Hotta Kumi jilid 4-9. Kandoushi yang
dibahas meliputi keseluruhan jenis-jenis kandoushi, yaitu kandoushi yang
mengungkapkan perasaan, kandoushi yang menyatakan panggilan, kandoushi
yang menyatakan jawaban, dan kandoushi untuk mengungkapkan persalaman.
Berbeda dari penelitian tersebut, yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah
mengenai jenis kandoushi yang mengandung perasaan yang mengungkapkan
perasaan terkejut dalam lingkup yang sama yaitu komik. Komik yang dipakai

dalam penelitian ini adalah komik Detektif Conan Karya Aoyama Gaosho.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini
merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan pragmatik. Pragmatik
merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari makna tuturan penutur pada
situasi ujar tertentu. Dilihat dari sudut pandang pragmatik penelitian ini mengkaji
tentang interjeksi yang menyatakan impresi terkejut, yang pada penggunaannya
serta fungsinya dalam menggunakan atau menyatakan perasaan terkejut dalam
bahasa Jepang memiliki perbedaan yang disesuaikan dengan situasi maupun

kondisi di sekitarnya.
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Interjeksi yang menyatakan keterkejutan merupakan salah satu subkategori
dari interjeksi yang beragam jenisnya. Jenis interjeksi yang mengungkapkan
perasaan terkejut yang ditemukan dalam komik detektif conan ada 6 macam
diantaranya yaitu e’, ee ,nani, wa’, are, ara. Masing-masing jenis interjeksi yang
menyatakan impresi terkejut tersebut memiliki fungsi dan penggunaan yang
berbeda dilihat dari konteks yang melatarbelakangi masing-masing interjeksi

tersebut.



